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ABSTRAK 

KAJIAN PSIKOANALISIS: REPRESENTASI VISUAL ILUSTRASI 

KONDISI PSIKOLOGIS TOKOH UTAMA MANGA HOMUNCULUS 

Salma Nadia 

2012652024 

 

Penelitian ini menganalisis bagaimana ilustrasi mampu merepresentasikan secara 

visual kondisi psikologis tokoh utama dalam manga Homunculus berdasarkan 

kajian teori psikoanalisis Sigmund Freud. Teori psikoanalisis penelitian ini dibatasi 

pada teori defense mechanism dan narsisme. Manga Homunculus menceritakan 

seorang pria gelandangan berusia 34 tahun yang mengalami amnesia bernama 

Nakoshi. Setelah ia menjalani operasi trepanasi atau melubangi otak, Nakoshi 

dapat melihat homunculus atau bentuk fantasi visual dari trauma orang lain. 

Bermula dari percobaan tersebut, latar belakang Nakoshi yang misterius karena 

amnesianya pun terkuak. Pada akhir cerita, Nakoshi ingat seluruh masa lalu serta 

alasannya berakhir amnesia. Namun Nakoshi menjadi terobsesi dengan trepanasi 

dan melakukan trepanasi pada orang lain tanpa pengawasan hingga mengancam 

nyawa. Nakoshi berakhir mengalami halusinasi ekstrim. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk memaknai elemen visual berupa ilustrasi yang merepresentasikan kondisi 

psikologis tokoh utama dalam manga Homunculus berdasarkan kajian teori 

psikoanalisis Sigmund Freud. Penelitian ini meneliti 15 volume manga 

Homunculus dengan teknik analisis tematik dan analisis konten. Hasil penelitian 

menunjukkan Nakoshi melakukan metode pertahanan diri dari trauma yaitu 

regresi, represi, fiksasi, pembentukan reaksi, dan proyeksi. Nakoshi juga 

menunjukkan kecenderungan narsisme dan kecemasan. Ilustrasi efektif 

merepresentasikan konflik alam bawah sadar melalui gaya semi-realis, 

pengulangan konsep visual, visual proyeksi homunculus, dan strategi visual ilusi 

psikologis, sehingga membuat pembaca turut merasakan kedalaman psikologis 

tokoh. Simpulan dari keseluruhan penelitian ini yaitu ilustrasi yang digambarkan 

komikus mampu merepresentasikan secara visual kondisi psikologis tokoh utama 

dalam manga Homunculus berdasarkan kajian teori psikoanalisis Sigmund Freud.  

 

Kata kunci: Kajian Psikoanalisis, Representasi, Ilustrasi Komik, Kondisi 

Psikologis, Manga Homunculus, Sigmund Freud. 
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ABSTRACT 

 

PSYCHOANALYTICAL STUDY: VISUAL REPRESENTATION OF 

ILLUSTRATIONS OF THE PSYCHOLOGICAL CONDITIONS OF THE 

MAIN CHARACTERS IN THE HOMUNCULUS MANGA 

Salma Nadia 

2012652024 

 

This study analyzes how illustrations visually represent the psychological states of 

the main characters in the Homunculus manga, based on Sigmund Freud's 

psychoanalytic theory. This study's psychoanalytic theory is limited to defense 

mechanism and narcissism theories. The Homunculus manga tells the story of a 

homeless 34-year-old man named Nakoshi with amnesia. After undergoing 

trepanation surgery, Nakoshi is able to see homunculi, visual fantasy forms of 

other people's trauma. This experiment reveals Nakoshi's mysterious background, 

which stems from his amnesia. At the end of the story, Nakoshi remembers his 

entire past and the reasons for his amnesia. However, Nakoshi becomes obsessed 

with trepanation and performs it on others without supervision, threatening their 

lives. Nakoshi ends up experiencing extreme hallucinations. The purpose of this 

study is to interpret the visual elements in the form of illustrations that represent 

the psychological state of the main character in the manga Homunculus based on 

Sigmund Freud's psychoanalytic theory. This study examined 15 volumes of the 

manga Homunculus using thematic and content analysis techniques. The results 

showed that Nakoshi employed self-defense methods for dealing with trauma, 

including regression, repression, fixation, reaction formation, and projection. 

Nakoshi also exhibited narcissism and anxiety. The illustrations effectively 

represent unconscious conflicts through a semi-realistic style, repetition of visual 

concepts, visual projection of the homunculus, and visual strategies of 

psychological illusion, thus making the reader feel the psychological depth of the 

character. The conclusion of this overall study is that the illustrations drawn by 

the comic artist are able to visually represent the psychological state of the main 

character in the manga Homunculus based on Sigmund Freud's psychoanalytic 

theory. 

 

Keywords: Psychoanalytic Study, Representation, Comic Illustration, 

Psychological State, Manga Homunculus, Sigmund Freud.
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komik tidak hanya sekedar bacaan hiburan semata, tetapi komik juga 

mempresentasikan gambar visual yang mengekspresikan aspek emosi, sikap, 

gestur, ekspresi, dan interaksi tokoh. Aspek-aspek tersebut dimaknai oleh 

pembaca untuk memahami peta konseptual dari sang pembuat komik 

(komikus), begitu pula dalam komik Jepang berjudul Homunculus (ホムンク

ルス). Kisah psikologis mendalam digambarkan dengan visual yang apik 

ditawarkan dalam manga Homunculus. Pembaca diajak untuk mengeksplorasi 

realitas dan alam bawah sadar tokoh-tokoh yang ada melalui penggambaran 

visualnya. 

Homunculus merupakan manga (komik Jepang) karya Hideo 

Yamamoto yang diterbitkan oleh Shogakukan Inc. dalam majalah Weekly Big 

Comic Spirits dengan 166 chapter dan 15 volume sejak tanggal 17 Maret 2003 

hingga tamat pada 21 Februari 2011. Homunculus pernah diterbitkan dalam 

versi Indonesia oleh Elex Media Komputindo pada tahun 2007 sampai 2011. 

Manga ini termuat dalam antologi komik pria dewasa (seinen) sehingga tema 

yang diangkat disesuaikan dengan target pasarnya. 

Manga Homunculus menyuguhkan visual dengan art style semi-realis 

yang di dalamnya terkandung adegan-adegan disturbing. Beberapa adegan 

eksplisit dan primitif juga divisualisasikan komikus dengan cara blak-blakan. 

Tema psikologikal kental disajikan melalui distorsi realitas dan kebingungan 

mental tokoh utamanya. Hal-hal surealis tersebut disampaikan komikus 

dengan keunikannya tersendiri kepada pembaca. 

Tokoh utama dalam manga Homunculus bernama Susumu Nakoshi, 

seorang gelandangan berpenampilan elit berusia 34 tahun yang mengalami 

amnesia. Dalam kehidupannya, banyak kebiasaan tidak wajar yang dilakukan 

Nakoshi, seperti selalu tidur dengan menyesap jempol dan badan menekuk 

menyerupai pose janin dalam kandungan. Nakoshi menyetujui tawaran 

percobaan trepanasi atau melubangi tengkorak oleh seorang mahasiswa 

kedokteran bernama Manabu Ito dengan tawaran uang yang cukup 
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menjanjikan. Hipotesis yang dijelaskan Ito sebelum percobaan yaitu subjek 

penelitian akan memiliki indera keenam. Bermula dari percobaan tersebut, 

latar belakang Nakoshi yang misterius karena amnesianya pun terkuak. Pada 

akhir cerita, saat Nakoshi telah ingat seluruh masa lalunya, ia menjadi 

terobsesi dengan trepanasi. Ia melakukan trepanasi pada orang lain tanpa 

pengawasan hingga mengancam nyawa. Nakoshi juga mengalami halusinasi 

dimana ia melihat wajah dirinya sendiri pada semua orang yang dia lihat. 

Semua kejadian dan kisah Nakoshi dapat diilustrasikan oleh komikus 

dalam elemen visual komik sehingga manga ini menarik untuk dikaji. Hal ini 

ditunjukan dengan adanya readability visual, yaitu kesesuaian adegan untuk 

merepresentasikan sikap ide atau gagasan secara emosional (psikologi visual). 

 Dalam pendekatan psikoanalisis, fenomena visual manga 

Homunculus merupakan gambaran yang menarik untuk diteliti karena 

mempertontonkan adegan visual yang tidak lumrah, sehingga untuk mengkaji 

representasi kondisi psikologis tokoh utama pada elemen visual ilustrasi 

manga Homunculus digunakan gagasan Freud yang dikenal dengan teori 

psikoanalisis Sigmund Freud. Gagasan Freud berkembang pesat serta menarik 

perhatian sehingga sering ditemui elaborasinya oleh mahasiswa sejarah, 

biografi, sastra, estetika, sosiologi, moral, pendidikan, antropologi, maupun 

agama. Psikoanalisis memberi pandangan baru dan lebih jelas mengenai tidur, 

mimpi, lamunan, serta mengungkap mekanisme mental yang sebelumnya 

tidak diketahui, mekanisme yang umum terjadi pada keadaan (proses) normal 

maupun abnormal (Hall dalam Freud, 1920: 5). 

Psikoanalisis mengungkap pelaksanaan pemikiran primitif yang sangat 

tertutup dan ditekan sehingga hampir tidak terlihat, yang dalam prosesnya 

membentuk dan menggunakan simbolisme sebagai kunci untuk membuka 

banyak misteri di masa lalu (Hall dalam Freud, 1920: 5). Teori psikoanalisis 

milik Sigmund Freud menawarkan pendekatan yang sesuai dengan hubungan 

antara realita dan alam bawah sadar tokoh utama manga Homunculus yang 

direpresentasikan dalam simbol visual ilustrasi komik. 

Penelitian ini menunjukkan hubungan psikoanalisis Freud dalam 

menganalisis media visual modern, yaitu komik. Dengan mengkaji antara 
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unsur representasi visual dan alam bawah sadar tokoh utamanya, penelitian ini 

menyoroti teori Freud yang memengaruhi penggambaran tokoh dan 

visualisasinya dalam seni komik.  

B. Identifikasi Masalah 

Tokoh utama dalam manga Homunculus menunjukkan hal-hal yang 

tidak lumrah. Ketidaklumrahan tersebut memberi ruang untuk kajian 

psikoanalisis berdasarkan visual yang digambarkan komikus. Identifikasi 

permasalahan dalam penggambaran tokoh utama yang dianggap tidak lumrah 

yaitu:  

1. Tokoh utama melakukan hal-hal unik tanpa sebab sehingga terlihat 

membingungkan.  

2. Alasan dibalik hal-hal unik yang tiba-tiba dialami tokoh utama. 

3. Tokoh utama memiliki hubungan aneh dengan manusia lain, yang 

didalamnya terdapat ambiguitas moral.  

4. Penggambaran latar belakang tokoh utama yang tidak lumrah.  

5. Penampilan unik tokoh utama yang didesain komikus. 

Dengan kompleksitas tokoh utama manga ini, permasalahan-permasalahan 

yang ada akan dimaknai dengan dilakukannya kajian psikoanalisis. 

C. Pembatasan Masalah 

Tulisan ini akan berfokus pada pengkajian elemen visual berupa 

ilustrasi yang merepresentasikan kondisi psikologis tokoh utama dalam manga 

Homunculus yang dikaji berdasarkan teori psikoanalisis milik Sigmund Freud. 

Teori psikoanalisis penelitian ini dibatasi pada teori defense mechanism dan 

narsisme. Teori-teori tersebut bekerja pada konteks konflik antara id, ego, dan 

superego dalam teori struktur kepribadian. Tulisan ini tidak mencakup gagasan 

psikoanalisis lain seperti gagasan Lacan. 

 Kajian akan dibatasi hanya pada visualisasi perilaku tidak lumrah atau 

desain visual yang tidak biasa pada ilustrasi tokoh utama dalam 15 volume 

komik. Tulisan ini tidak mencakup pengkajian tokoh lain yang ada pada 

manga Homunculus. Tulisan ini tidak pula melibatkan aspek lain seperti 

pengaruh sosial budaya dalam pembentukan karakter tokoh utama. 
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D. Perumusan Masalah 

Bagaimana ilustrasi mampu merepresentasikan secara visual kondisi 

psikologis tokoh utama dalam manga Homunculus berdasarkan kajian teori 

psikoanalisis Sigmund Freud?  

E. Tujuan Penelitian 

Memaknai elemen visual berupa ilustrasi yang merepresentasikan 

kondisi psikologis tokoh utama dalam manga Homunculus berdasarkan kajian 

teori psikoanalisis Sigmund Freud. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Teoretis 

Manfaat teoretis dari penelitian ini yaitu dapat memberikan kontribusi studi 

kasus baru untuk literatur mengenai hubungan psikologi dalam seni, 

terutama menggunakan teori psikoanalisis milik Sigmund Freud. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis untuk industri 

komik, bidang DKV, bahkan masyarakat umum. Penelitian ini diharapkan 

dapat mendorong inovasi dalam proses produksi komik yang memasukkan 

elemen psikologi pada produk komik, khususnya psikoanalisis pada 

karakter komik. Kemudian dapat mendorong studi lintas disiplin dalam 

penggabungan psikologi dan seni komik. Tidak lupa masyarakat umum 

diharapkan tidak hanya melihat sekilas secara eksplisit visual karakter 

sebuah karya seni rupa, terutama komik, tetapi juga tertarik memaknai 

mengenai kondisi psikologis dari visual karakter. 

 

 

 

 

 

 

 

 


